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Sistem digestivus

Terdiri dari traktus digestivus dan asesorisnya
« traktus digestivus /alimentary canal

« Asesorisnya
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» Kelenjar saliva
« Kelenjar ekstrinsik - 1-1.5 L saliva/ hari

 Terdiri atas kelenjar tubuloasinar : bentuk menyerupai po
hon dengan cabang2 - berakhir di sel acini

 Terdiri dari sel mukosa dan sel serosa

i » Sel mukosa : memproduksi mukus
r_w « Sel serosa : memproduksi cairan, enzim dan elek
trolit
« Sel acini menfilter cairan dan elektrolit dari kapiler, kemud
ilan menambahkan enzim2 serta memodifikasi sedikit ko
\—# i T mposisis elektrolitnya

 Makanan - menstimulasi taste reseptor - menghantark
an sinyal ke salivatory nuclei di medulla oblongata dan po
ns—> Menstimulasi produksi saliva
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faring - lapisan dalamnya : otot skelet - longitudinal (dalam) & sirkular (su
perfisial)
Terdapat tonsil pada membran mukosa faring

« Palatine tonsils : dekat palatum mole

« Pharyngeal tonsils (adenoid) di nasifaring
bagian faring :

« Nasofaring : posterior cavum nasi, airway

» Orofaring : belakang palatum mole

« Laringofaring : tepat sebelum esofagus
Proses menelan :

« Soft palate menutup nasofaring,

» trachea naik dibawah epiglotis - tertutup

« Lidah menekan soft palate > mendorong makanan ke orofaring >
oesofagus terbuka dan menerima makanan yang ditelan

» Gerakan peristaltik esofagus = mendorong makanan -> spincter es
ophageal terbuka - lambung

Esofagus : tabung muscular, mulai setelag faring > melewati cavum thorax
dan diagfragma, masuk ke cavum abdomen dan berakhir ke lambung(terdap
at spincter)






Lambung

-

m R —




fﬂ“.’l\‘u ~—.. .;
ye=———18

e r— o~
S —




o

A : -
P eSS o ycor roasTn e




* Inervasi dan sirkulasi lambung

1. Inervasi lambung :
— persarafan parasimpatik dari cabang n. vagus
— persarafan simpatik dari ganglia celiaca

2. Sirkulasi lambung

« lambung mendapatkan suplai perdarahan dari c
abang trunkus celiaca

« Perdarahan dari lambung - sirkulasi porta hepa
tika dan disaring di hati sebelum kembali ke |
antung
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Usus halus




:r\?’!\ | /T\L e  Panjang sekitar 1,5 meter , diameter 6.5 cm (pada cadaver)

] L N « cecum >

| ' « kuadran kanan bawah abdomen

e I_; | * Inferior katup ileocecal

N l. « Terdapat apendix (tabung buntu 2-7 cm - penuh limfosit

O \ - « Colon : paling besar

« Ascending (reetoperitoneal)—> kearah atas, di sisi cavum abdo

—— I men kemudian membelok 90° pada colic(hepatic) flexure kana
L n dekat lobus kanan hati - colon transversa

« Transversa = horizontal di sisi atas cavum abdomen dan me
mbelok 900 kebawah - colic (splenic) flexure kiri dekat limpa
- colon descenden

« Descending (retroperitoneal) -> sisi kiri cavum abdomen
« Sigmoid - masuk ke cavum pelvis = rectum
 Rectum--
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Pankreas
_— common hepatic duet « Berada di cavum abdominal
B - Di belakang peritoneum
 Menempel pada dinding belakang abdomen
« Ujungnya tumpul yang disebut caput - lengkungan yang dibentuk duoden

'—3\ um
s T\ ‘ « Ekornya memanjang ke arah yang berlawanan
| _ J, VA * Fungsi : eksokrin dan endokrin
small % »
riosne g | \ » Sel langerhans pankreas (islet)=> sekresi insulin dan glukagon
N - 4 Ay - . E 1
e " « Sel asinar > memproduksi cairan pankreas - duktus pankreatik-> duoden
digastive enzyme- —<f—u_ ” i um
sacreting cals )
A — == “ # « Duktus pankreatikus, bersatu dengan duktus biliaris > hepatopancreatic a
nomons-secreing —TEST gL ’ mpulla = major duodenal papilla - ada spincter, ke duodenum

« Ada minor duodenal papila - open independently

» Cairan pankreas : NaHCO3 dan enzim lain (pepsin, amilase (pati),
tripsin (protein), lipase(lemak), nucleases)
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Organ terbesar
Regio hipokonriaka kanan dan epigastrika
Di sebelah kanan atas caum abdomen , dibawah diafragma
Struktur :




2 lobus , kanan dan kiri , dipisahkan ligamen falciform (bagian dari mes
enterium)

Tiap lobus - dibagi lobulus2-> ada vena centralis yang dikelilingi sel k
uboid (hepatosit)

Sinusoid hepatik membagi tiap kelompok2 sel hepatosit (aliran darah d
ari usus)

Pada sinusoid terdapat endotel fenestrata - membatasi hepatosit dari
alira darah

Pada sinusoid juga menempel sel kupfer (fagosit)

Trias portal : 3 struktur yang lokasinya diantara lobulus2

» Duktus biliaris ( membawa cairan bilier dari hati) = duktus hepatika

« Cabang arteri hepatika

« Cabanvg vena porta hepatika - vena cava inferior
Hati - sekresi empedu - bile canaliculi (antara hepatosit)—> bile duct
—>hepatic duct (kanan dan kiri) > common hepatic duct - bersatu de
ngan cystic duct - duktus biliaris /bile duct-> duodenum

Di dekat duodenum - bile duct bersatu dengan duct of pancreas - he
patopancreatic ampulla - major duodenal papilla - spincter of oddi
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Ya Allah Tunjukkanlah kepada kami kebenaran sehinggga kami dapat
mengikutinya,

Dan tunjukkanlah kepada kami keburukan sehingga kami dapat menjauhinya.
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